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ABSTRAK

Masalah yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi wanita di Indonesia
semakin hari semakin komplek. Banyaknya kasus kematian ibu karena kanker
serviks, kanker payudara, dan tingginya kasus HIV/AIDS di Kota Kupang
menimbulkan kekhawatiran bagi kelompok dharma wanita persatuan BPDASHL
Benain Neolmina Kota Kupang. Kegiatan yang dilakukan adalah pemberian
edukasi dan informasi kepada kelompok ibu-ibu Dharma Wanita Persatuan
BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang tentang kesehatan reproduksi
perempuan, organ reproduksi, masalah kesehatan reproduksi perempuan,
pencegahan dan cara merawat organ reproduksi. Kegiatan diikuti oleh 15 orang
ibu. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan kepada kelompok ibu-ibu
Dharma Wanita Persatuan BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang menunjukkan
capaian keberhasilan dengan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang kesehatan reproduksi. Penambahan pengetahuan dan pemahaman
tentang kesehatan reproduksi menyebabkan ibu-ibu lebih mudah dalam
memberikan upaya preventif dan upaya kuratif lebih dini bila diperlukan.

Kata Kunci: Kesehatan, Reproduksi, Perempuan

ABSTRACT

The women's reproductive health problems in Indonesia are increasingly
complex. The number of maternal deaths cases due to cervical cancer, breast
cancer, and the high number of HIV/AIDS in Kupang City has raised concerns to
Dharma Wanita BPDASHL Benain Neolmina, Kupang City. The activites were
informed about woman reproductive health, reproductive system,
reproductive health problems, prevention and woman reproductive health
care. The activity was attended by 15 participant. Through this activities
increase their knowledge about reproductive health. It showed success with
understanding of reproductive health. The addition of knowledge and
understanding of reproductive health makes easier for women to prevent
reproductive health problems and if needed, curative efforts can be obtained
earlier.
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1.

PENDAHULUAN

Konsep kesehatan reproduksi dikemukakan pada Konferensi
Internasional tentang Kependudukan dan Pembangunan pada tahun 1994,
dimana kesehatan reproduksi didefinisikan sebagai keadaan sejahtera fisik,
mental dan sosial yang utuh dan tidak semata-mata bebas dari penyakit
atau kecacatan, dalam segala hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi,
fungsi dan prosesnya. Kesehatan reproduksi menyiratkan berbagai masalah
kesehatan, termasuk keluarga berencana; pelayanan kesehatan ibu dan
bayi baru lahir; pencegahan, diagnosis dan pengobatan infeksi menular
seksual (IMS), termasuk HIV; kesehatan reproduksi remaja; skrining kanker
serviks; pencegahan dan manajemen infertilitas. Layanan ini bertujuan
untuk mencegah kesehatan reproduksi yang buruk, seperti komplikasi
kehamilan dan persalinan, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi yang
tidak aman, komplikasi disebabkan oleh IMS, kekerasan seksual dan
kematian wanita akibat kanker yang dapat dihindari (Pemerintah Republik
Indonesia, 2009; World Health Organization, 2017). Kesehatan Reproduksi
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan siklus hidup (life-cycle
approach). Rendahnya pemenuhan hak-hak reproduksi dapat diketahui
dengan masih tingginya Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi
(AKB) dan Angka Kematian Bawah Lima Tahun (AKBalita). Masalah
reproduksi ibu - ibu selain berdampak secara fisik, juga dapat berpengaruh
terhadap kesehatan mental dan emosi, keadaan ekonomi dan
kesejahteraan sosial dalam jangka panjang. Dampak jangka panjang
tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap ibu- ibu itu sendiri, tetapi juga
terhadap keluarga, masyarakat dan bangsa (Kurniawaty et al., 2020).

Masalah yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi wanita di
Indonesia semakin hari semakin komplek, seperti penyakit keganasan
kanker serviks, kanker payudara, infeksi HIV/AIDS, kasus-kasus kekerasan
terhadap perempuan, serta permasalahan keluarga berencana yang selama
bertahun-tahun selalu menjadikan wanita sebagai sasaran utama.
Fenomena di lapangan menunjukkan fakta bahwa sedikit perempuan yang
berkunjung ke tenaga kesehatan untuk melakukan upaya promotif atau
preventif. Selain itu terbatas informasi tentang bagaimana perempuan usia
reproduktif menjaga kesehatan dan mencegah penyakit (Widiasih and
Setyawati, 2018; Lidiana, Hidayati and Purnomo, 2020; Anandita and
Gustina, 2021).

Target SDG’s pada tahun 2030 yaitu memastikan akses universal
terhadap pelayanan kesehatan reproduksi, termasuk pelayanan untuk
keluarga berencana, informasi dan pendidikan, dan integrasi pelayanan
kesehatan reproduksi ke dalam strategi nasional dan program (World
Health Organization, 2017). Upaya meningkatkan pelayanan kesehatan
reproduksi perempuan dapat dilakukan dengan memberikan edukasi dan
informasi serta konseling deteksi dini terhadap gangguan kesehatan
(Prijatni and Rahayu, 2016).

MASALAH

Menurut Renstra Provinsi NTT (Dinkes Provinsi NTT, 2020), AKI pada
tahun 2020 yaitu 149 kasus, Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2020
yaitu 744 kasus (Bakoil et al., 2022). Banyaknya kasus kematian ibu karena
kanker serviks, kanker payudara, dan tingginya kasus HIV/AIDS di Kota
Kupang menimbulkan kekhawatiran bagi kelompok dharma wanita
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persatuan BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang. Dari hasil wawancara
yang dilakukan didapatkan bahwa dengan adanya simpang siur isu-isu
kesehatan reproduksi dan kurangnya informasi seputar kesehatan
reproduksi meresahkan sebagian besar anggota dharma wanita persatuan
BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang. Mereka mengatakan dengan
bertambahnya usia menyebabkan banyak keluhan yang dirasakan di daerah
organ intim kewanitaan. Beberapa dari mereka memeriksakan ke dokter
namun beberapa mengatakan enggan ke dokter karena merasa malu.
Kondisi kesehatan ini menganggu performa kinerja di kantor dan
keharmonisan dalam rumah tangga.

Dari masalah di atas upaya yang kami lakukan dengan pemberian
edukasi tentang kesehatan reproduksi yaitu konsep kesehatan reproduksi
perempuan, anatomi organ reproduksi perempuan, masalah organ
reproduksi perempuan, penanganan masalah organ reproduksi perempuan,
cara menjaga kesehatan organ intim perempuan dan skrining kesehatan
reproduksi.

3. KAJIAN PUSTAKA

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial
secara utuh dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan, dalam
segala hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi serta fungsi dan
prosesnya. Kesehatan reproduksi menyiratkan bahwa setiap inidvidu dapat
memiliki kehidupan seks yang memuaskan dan aman serta memiliki
kemampuan untuk bereproduksi dan (Pemerintah Republik Indonesia, 2014;
Dewi, 2018; Ropitasari, Rahayu and Ramdhana, 2020). Sistem reproduksi
perempuan termasuk sistem yang rumit dan kompleks di dalam tubuh.
Penting untuk mengambil langkah-langkah untuk melindungi dari infeksi
dan cedera, serta mencegah masalah-masalah kesehatan reproduksi jangka
Panjang (Purwanti, Hukum and Diponegoro, 2013).

Masalah kesehatan reproduksi yang dialami para perempuan biasanya
dikarenakan banyak faktor yang bersifat internal, maupun eksternal. Faktor
yang bersifat internal terkait dengan persoalan pe mahaman mengenai
kesehatan reproduksi. Faktor yang bersifat eksternal biasanya merupakan
faktor yang berhubungan dengan hal yang berada di luar kemampuan diri
individu seperti lingkungan, pergaulan, perkem bangan teknologi informasi
dan komunikasi, dan lain-lain. Faktor pemahaman mengenai kesehatan
reproduksi menyumbangkan kontribusi yang begitu besar terkait dengan
persoalan-persoalan reproduksi perempuan. Pemahaman vyang baik
mengarahkan untuk tidak melakukan faktor yang menyebabkan resiko dan
dampak negative, Sebaliknya, pemahaman yang rendah, cenderung kurang
memiliki kepedulian, kesadaran dalam menjaga dan memelihara kesehatan
organ reproduksinya, yang selanjutnya sering berakhir pada terjadinya
gangguan kesehatan reproduksi (Pyper, 1997; Hasanah, 2016).
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

4. METODE

Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan pada kelompok dharma wanita persatuan BPDASHL Benain
Neolmina Kota Kupang. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman tentang kesehatan reproduksi perempuan.

Kegiatan ini terdiri dari 3 kegiatan utama. Kegiatan pertama adalah
persiapan yaitu menyiapkan materi edukasi, kuesioner pre dan post test
tentang pengetahuan ibu terkait dengan kesehatan reproduksi perempuan
dengan pertanyaan pilihan jawaban “Benar dan Salah” dan melakukan
pendekatan kepada ketua dharma wanita persatuan BPDASHL Benain
Neolmina Kota Kupang untuk pelaksanaan kegiatan. Bahan edukasi kegiatan
ini berupa materi presentasi slide PowerPoint mengenai kesehatan
reproduksi, cara cara menjaga kesehatan organ intim perempuan dan
skrining kesehatan reproduksi.

Kegiatan kedua adalah pelaksanaan kegiatan, yaitu melakukan penilaian
secara kuantitatif tingkat pemahaman ibu-ibu dharma wanita persatuan
BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang dengan membagikan kuesioner
sebelum dan setelah pemberian materi serta pemberian edukasi dan
infromasi dengan metode ceramah dan tanya jawab.

Kegiatan ketiga yaitu evaluasi kegiatan dengan menggunakan post test
untuk mengetahui efektifitas edukasi yang telah dilakukan. Seluruh
kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan sesuai dengan jadwal dan
perencanaan, dan berjalan dengan baik. Peserta memahami materi yang
disampaikan. Proses diskusi dan tanya jawab berlangsung lancar dan
sebagian besar peserta aktif bertanya. Indikator keberhasilan atau target
luaran kegiatan edukasi ini adalah peserta dapat mengisi kuesioner dengan
benar minimal 80% pertanyaan dan peserta dapat menjelaskan kembali
materi yang telah diberikan dengan baik. Dengan demikian dapat
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan reproduksi
sehingga lebih mudah dalam memberikan upaya preventif dan bila
diperlukan upaya kuratif lebih dini diperoleh.
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan ini dilaksanakan secara luring (tatap muka) dengan
memperhatikan protokol kesehatan. Proses kegiatan ini berjalan lancar
meskipun jumlah peserta terbatas akan tetapi peran serta aktif peserta
yang mengikuti penyuluhan cukup baik yang terlihat dari antusias
peserta untuk menyimak dan mengajukan serta memberi feedback
terkait pertanyaan atau poin materi yang belum dipahami. Jumlah
peserta yang hadir sebanyak 15 orang.

Gambar 2. Pemberian materi dan tanya Jawab

Sebelum dan setelah kegiatan pemberian edukasi tentang
kesehatan reproduksi perempuan, setiap peserta diberi soal untuk
mengetahui pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Hasil tes dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Ibu-lbu Dharma Wanita
Persatuan BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang

Nilai Pre test Post Test
n % n %
<70 9 60 6 40
>70 5 33 10 67
Total 15 100 15 100

Dari tabel 1 menunjukkan ada peningkatan pengetahuan peserta
tentang kesehatan reproduksi.
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b. Pembahasan

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan peserta setelah dilakukan edukasi. Hasil ini
menggambarkan sebagian besar ibu-ibu Dharma Wanita Persatuan
BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang semakin paham tentang
kesehatan reproduksi. Jika seorang perempuan dengan tingkat
pengetahuan yang baik maka ia akan lebih banyak mengetahui mengenai
kesehatan reproduksi pada dirinya baik secara fisik maupun psikologis,
sedangkan dengan pengetahuan yang kurang seseorang akan sulit
mengenali tanda dan gejala yang terjadi. Pentingnya pemberian edukasi
yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi dengan harapan para
seorang perempuan dapat mendeteksi lebih dini adanya kelainan pada
sistem reproduksinya sehingga akan lebih mudah dalam memberikan
upaya preventif dan bila diperlukan upaya kuratif lebih dini (K.
Malleshappa, Shivaram Krishna, 2011; Vanusha and Parvathavarthini,
2018).

Pemahaman kesehatan reproduksi tersebut termasuk pula adanya
hak-hak setiap orang untuk memperoleh pelayanan kesehatan reproduksi
yang aman, efektif dan terjangkau. Pelayanan kesehatan sistem
reproduksi adalah pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada suatu
rangkaian organ, interaksi organ dan zat dalam tubuh manusia yang
dipergunakan untuk berkembang biak. Pengaturan kesehatan reproduksi
bertujuan untuk menjamin pemenuhan hak kesehatan reproduksi setiap
orang yang diperoleh melalui pelayanan kesehatan yang bermutu, aman
dan dapat dipertanggungjawabkan dan menjamin kesehatan ibu dalam
usia reproduksi agar mampu melahirkan generasi yang sehat dan
berkualitas serta mengurangi AKI (Pemerintah Republik Indonesia, 2014).

Hasil pengabdian masyarakat ini sesuai dengan penelitian oleh
(Lidiana, Hidayati and Purnomo, 2020) bahwa pendidikan tentang
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sangat diperlukan.
Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi perempuan yang perlu
diketahui oleh perempuan adalah mengenai apa itu sistem reproduksi,
faktor-faktor yang memengaruhi sistem dan cara menjaga kesehatan
reproduksi agar terhindar dari virus, bakteri dan penyakit berbahaya.
Dengan peningkatan pengetahuan pada perempuan tentang kesehatan
reproduksi, diharapkan kesiapan perempuan dalam menjaga kesehatan
reproduksi akan lebih baik (Farih et al., 2014; Damanik et al., 2021).
Beberapa strategi untuk memperoleh perubahan perilaku tersebut
menurut WHO salah satunya yaitu dengan pemberian pendidikan
kesehatan atau edukasi. Perubahan perilaku melalui cara pendidikan
atau edukasi ini diawali dengan pemberian informasi- informasi
kesehatan. Dengan memberikan informasi- informasi tentang cara - cara
mencapai hidup sehat, cara pemeliharaan kesehatan, cara mengindari
penyakit, dan sebagainya akan meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang hal itu termasuk tentang kesehatan reproduksi perempuan pada
khususnya (Shenwai et al., 2022).
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6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kantor BPDASHL
Benain Neolmina di Jl. Frans Seda, Tuak Daun Merah, Kec. Oebobo, Kota
Kupang. Kegiatan dihadiri oleh kelompok ibu-ibu Dharma Wanita Persatuan
BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang. Kegiatan yang dilakukan adalah
pemberian edukasi dan informasi tentang kesehatan reproduksi. Hasil dari
edukasi tersbeut adalah adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang kesehatan reproduksi. Penambahan pengetahuan dan pemahaman
tentang kesehatan reproduksi menyebabkan ibu-ibu lebih mudah dalam
memberikan upaya preventif dan upaya kuratif lebih dini bila diperlukan.

Untuk membantu menjaga kesehatan kelompok ibu-ibu dharma
wanita Persatuan BPDASHL Benain Neolmina Kota Kupang secara
berkesinambungan maka program pengabdian ini dapat dilanjutkan dengan
menyelenggarakan kegiatan serupa dalam tingkatan yang lebih tinggi
seperti adanya pemeriksaaan IVA atau skrining penyakit menular seksual.
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